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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan salahbsattuk pendidikan
formal yang memiliki peranan penting untuk mengengban kepribadian anak
serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang p&adidselanjutnya. SD
bukan sekedar menyediakan tempat bersosialisagpi t&D juga diharapkan
sebagai proses internalisasi nilai-nilai dan pkulgang diterima oleh masyarakat.
Dengan demikian SD tidaklah berfungsi untuk meletakdasar-dasar akademik
melainkan juga pengembangan aspek psikososial anak.

Pendidikan SD, dewasa ini cenderung lebih menekapda kemampuan
akademik sebagai tujuan pembelajaran, dibandingdgpek lainnya. Hal ini
menyebabkan suatu keadaan dimana anak akan meoasa blengan cara
mengajar dan pembelajaran di kelas yang terkesamekaa anak, sehingga
dampaknya anak selalu mengobrol bersama temannyia Emat guru
menerangkan dan mencari perhatian dengan perilekiaku yang dianggap
dapat memancing perhatian guru. Sesuai dengan paniarcon (Solehuddin,
2000) bahwa dengan berkurangnya penerapan bernaintuhtutan-tuntutan
akademik yang meningkat telah menciptakan tambableainan bagi anak dan
bisa memunculkan masalah-masalah terhadap perkegabanak.

Salah satu permasalahan yang ada di lapangamsaatlah tidak semua
anak dapat melewati proses perkembangannya dergkn Berbagai macam

faktor menyebabkan anak-anak mengalami hambatan atasalah dalam



perkembangannya. Masalah-masalah perkembangan tyabgl tidak hanya

tertuju pada salah satu proses perkembangan agi@pi tpada semua ranah
perkembangan seperti perkembangan fisik, inteléktkagnitif, bahasa serta
perkembangan emosi dan sosial anak.

Salah satu proses perkembangan anak adalah perkgambaosial yaitu
perkembangan perilaku anak dalam menyesuaikanethiadap perilaku sosial
dan aturan-aturan yang ada di masyarakat di mala& &o berada. Anak
dilahirkan dengan dilengkapi potensi sosial. Namamak belum mampu
mengembangkan sosialitasnya dalam kehidupan diriiSeanjutnya untuk
mencapai kematangan penyesuaian sosial, anak balaiar tentang cara-cara
menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuardiperoleh anak melalui
berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul demgang-orang di
lingkungannya, baik orang tua, saudara, teman sedt@ayl orang dewasa lainnya.

Perkembangan sosial anak akan sangat dipengagrpuodses bimbingan
orang tua terhadap anak. Proses bimbingan mengeg&ah laku yang dapat
diterima masyarakat dan diharapkan dilakukan aeégla $elajar mengendalikan
diri dinamakan proses sosialisasi. Hasil yang dieér dari proses sosialisasi
merupakan keterampilan sosial yang memiliki kedadulstrategis bagi anak
untuk dapat membina hubungan antar pribadi dalarbabei lingkungan dan
kelompok orang.

Anak yang memiliki kemampuan dalam keterampilanasdserarti anak
memiliki kemampuan untuk mengenal, menginterprktasi dan memberi

tanggapan yang tepat terhadap berbagai situasil.sBgigitu juga, anak mampu



memadukan kebutuhannya sendiri dengan aharaparg deam atas dirinya
sehingga anak dapat membaur dengan luwes dan slipéngah-tengah
kelompok pergaulannya.

Jika diperhatikan, anak yang memiliki keterampikosial akan mudah
menjalin interaksi dengan siapa saja. Anak mampuocerea berbagai macam
pembicaraan, mulai dari pembicaraan anak-anak sapgrabicaraan orang
dewasa dan anak mampu berempati dan memberi taanggé#ges hal itu. Siapapun
yang berbicara dengan anak itu akan merasa “nyagiilllan merasa puas akan
tanggapan yang dia berikan. Kata-kata yang diuca@@ak maupun gesture
(gerak-gerik) tubuhnya selalu saja membuat lawamarbnya menjadi senang,
gemas dan betah berlama-lama berbicara dengannygiarts (2005; 11)
menyebutkan bahwa:

Ciri seseorang telah memiliki keterampilan sosddlah: (a) membaiknya

keterampilan dalam memecahkan masalah, (b) mernmgk&eterlibatan

dengan teman sebaya, (c) pengendalian dorongayanatlebih baik, (d)

tingkah laku yang lebih baik, (e) perbaikan efekay dan popularitas

antar pribadi, (f) meningkatnya keterampilan dalmenghadapi masalah,

(g) lebin terampil mengatasi masalah antar prib&h), lebih cakap

mengatasi kecemasan, (i) berkurangnya perilakur k§¥ameningkatnya

keterampilan dalam menyelesaikan konflik.

Berbeda dengan anak yang kurang memiliki keteranpsiosial dengan
orang lain, anak itu kurang pandai bercakap-cakaj@k mampu menarik
perhatian dan minat orang serta tidak mampu mermgihaoermacam-macam
karakter orang, biasanya anak akan mengalami kasulntuk beradaptasi atau
berinteraksi dalam berbagai situasi sosial damgeariengalami penolakan oleh

lingkungannya. Seorang anak yang mengalami penolakau dikucilkan oleh

teman sepermainannya, akan memiliki perasaan sertelan merasa terasing



sendirian di tengah-tengah keriuhan teman-temadayahal ini dapat berakibat
terhadap pertumbuhan dan perkembangan mental anak.

Jika tekanan teman sepermainan ini dibiarkan teedangsung pada anak
dalam jangka panjang akan menjadi penghambat bdggrituknya kepribadian
yang matang pada usia dewasanya.

Bisa saja anak mengalami kesulitan dalam berinter@éngan siapapun
atau anak tidak memiliki kecakapan dalam bersasisij hal ini tentunya menjadi
penghambat dalam berbagai usahanya setelah dewasaseperti dalam dunia
kerjanya maupun dalam lingkungan tempat dia benadénya.

Berkaitan dengan keterampilan social yang perlierdikangkan pada
anak, muncul permasalahan yang berkenaan dalamihghitu anak mengalami
ketidakmampuan dalam membina hubungan dengan oralegvasa,
ketidakmampuan dalam membina hubungan dengan amgkketidakmampuan
dalam membina hubungan dengan kelompok serta ketalapuan anak dalam
membina diri sebagai individu. Sebagai akibat #atidakmampuan anak dalam
membina hubungan tersebut muncul hal-hal yang demdecil atau sepele,
seperti perselisinan dalam pertemanan contohnyselish kata, mementingkan
diri sendiri, rebutan pengaruh dan sebagainya.ekgfs|an yang terjadi dapat
menyebabkan rekan-rekan sepermainan anak mulai adgten) atau
mengucilkannya.

Hal ini dapat terlihat dari beberapa kasus yangpiedengan keterampilan
sosial anak yaitu anak cenderung menunjukkan diringbat dan menganggap

temannya tidak begitu lihai atau “gaul” menyebablearak-anak mulai saling



ledek. Dalam hal ini keterampilan sosial anak pedibina untuk dapat
menghargai orang lain terutama menghargai kemamgaag dimiliki teman-
temannya, selain itu supaya tidak terjadi anak yargasa lebih menonjol dalam
kegiatan sosial sementara yang lain sering mebgluan ledekan dan “dikerjain”
teman-temannya karena kurangnya kemampuan dalaosisisasi.

Kasus lain yang berkaitan dengan keterampilan lsad&ah kasus Lysher
Loh Jia Hui, seorang siswi kelas empat SD beruSigdahun asal Singapura,
mengakhiri hidupnya dengan terjun bebas dari selayjntemen tingkat lima
karena frustasi akibat kurangnya kesempatan befsasi bersama teman-
temannya dan kebersamaan bersama orang tua (Q0@4).

Mengingat begitu pentingnya keterampilan sosial pagkembangan anak
dan kemampuan tersebut bukan bakat atau bawaarafetk, anak membutuhkan
bantuan kita untuk dapat mengasah keterampilaralagai dengan orang lain.
Peran orang tua sangat vital dalam upaya pengerabaeagerampilan social anak
karena orangtualah yang paling berpengaruh daekarchubungannya dengan
anak, selain itu SD berperan mmbantu memfasildask dengan melaksanakan
program kegiatan belajar yang sesuai dengan kunkwyang menunjang aspek-
aspek perkembangan anak. Oleh karena itu, orangataspun guru harus
membantu anak memahami kesulitan, kelemahan danbdtanrmya dalam
berinteraksi dengan temannya atau orang lain damjgsgya mencarikan solusi
untuk mengatasi hambatan anak dalam menjalin redasalnya tersebut.

Dengan memperhatikan hal tersebut, untuk dapat apanctujuan

pembelajaran SD perlu menggunakan metode pemlaajgang sesuai bagi



pendidikan anak SD, yaitu metode-metode yang mehkinkan mengembangkan
seluruh aspek perkembangannya secara optimal, &hyesuperkembangan
keterampilan sosial.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan (melagkudi dan refleksi)
dengan guru kelas V SD Negeri Arcamanik pada tdnt@auli 2010, diketahui
bahwa permasalahan yang dihadapi guru di kelashietsmenggambarkan
rendahnya keterampilan sosial anak yang ditunjuld@mgan berbagai perilaku
seperti anak menangis karena dijahili temannyatebgkar dengan teman,
perilaku anak yang meraja di kelas, anak yangs@e@ncoba merebut perhatian
guru dengan sikapnya yang mendominasi kelas, aaa§ pendiam dan kurang
pandai bercakap-cakap, mengakibatkan tujuan pepatsatayang telah ditetapkan
terhambat karena kegiatan lain yang akan diberittdak dapat terlaksana.
Berdasarkan hasil diskusi melalui refleksi awal kenalisepakati dengan guru
untuk meningkatkan keterampilan sosial dengan mamggn metode bermain
peran.

Diketahui pula bahwa SD Negeri Arcamanik saat glulm menggunakan
metode tertentu yang dirancang secara khusus uméukperbaiki permasalahan
anak dalam keterampilan sosial tersebut. Sejalagade permasalahan di atas,
metode bermain peran dipandang memiliki makna pgritagi anak SD karena
dalam kegiatannya anak belajar mengatur diri sendiuk bekerja sama dengan
teman dalam memecahkan suatu masalah.

Dengan demikian metode bermain peran dapat dig#ibagai metode

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, untuk mertkagk&eterampilan sosial



siswa melalui penelitian tindakan kelas di SD Ne@ecamanik. Dari pemikiran

tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukarepian tindakan kelas dengan

mengangkat judul “Peningkatan Keterampilan Sosieketa Didik Melalui

Penerapan Metode Bermain Peran”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Penelitian ini- memiliki fokus masalah pokok vyaituagaimana
mengembangkan keterampilan sosial peserta didikloiehetode bermain peran.

Masalah pokok tersebut dapat diuraikan dalam bpberamusan pertanyaan

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran keterampilan sosial pesert& Helas V SD Negeri
Arcamanik sebelum dilakukan pembelajaran metode&erperan?

Rumusan pertanyaan ini akan dijawab melalui obseraaal keterampilan
sosial siswa kelas V dan wawancara terhadap gulas Ké SD Negeri
Arcamanik.

2. Bagaimana implementasi pembelajaran metode bernp@ran untuk
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik kel SD Negeri
Arcamanik?

Rumusan pertanyaan ini akan dijawab melalui kegigembelajaran dengan
model PTK.

3. Bagaimana keterampilan sosial peserta didik kel&8DvNegeri Arcamanik
sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunaketnden bermain

peran?



Rumusan pertanyaan ini akan dijawab melalui penglesnpdata dengan
observasi akhir dan catatan lapangan.

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mekdpsikan mengenai

keterampilan sosial peserta didik kelas V SD Ne@gedamanik setelah

dilakukan pembelajaran dengan metode bermain peran.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian yang dilaksanakapatdijabarkan sebagai

berikut:

a. Mendeskripsikan keterampilan sosial peserta digilakV SD Negeri
Arcamanik Bandung, untuk menetapkan tindakan-tindakang akan
dilakukan dalam pembelajaran.

b. Mendeskripsikan bagaimana implementasi pembelajanagtode
bermain peran untuk meningkatkan keterampilan kpsiserta didik
kelas V di SD Negeri Arcamanik Bandung.

c. Mendeskripsikan tentang keterampilan sosial peskdik kelas V SD
Negeri Arcamanik setelah dilakukan pembelajarangdenmetode
bermain peran.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangan dan manfaat

yang bersifat praktis maupun teoritis, yakni:



1. Praktis
Secara langsung peserta didik dapat mengalami giaten keterampilan
sosial yang mempermudah peserta didik dalam menjateraksi dengan
orang-orang disekitarnya.
2. Teoritis
a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentaodel bermain
peran dalam pembelajaran partisipatif di sekolaadésSD)
b. Dapat menumbuhkan kreatifitas dalam mengupayakarb@l@jaran yang
lebih efektif.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dari memberikéinatau persepsi
terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam peaelini perlu penulis jelaskan
terhadap istilah-istilah yang digunakan, diantasasgbagai berikut.

Keterampilan sosial, merupakan kebutuhan primer yang perlu dimiliki
anak sebagai bekal bagi kemandirian pada jenjahgllgean selanjutnya, hal ini
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari baik diklimgjan keluarga maupun
lingkungan sekitarnya. Kurniati (2006) menyebuthkehwa keterampilan sosial
adalah kemampuan anak untuk mereaksi secara autifodrmanfaat terhadap
lingkungan sosial yang merupakan persyaratan l&grgsuaian sosial yang baik,
kehidupan yang memuaskan dan dapat diterima m&syai@elain itu, Syaodih
(2005: 4) menyebutkan keterampilan sosial ataulgkeri sosial merupakan
aktivitas dalam hubungan dengan orang lain, batlatesebaya, guru, orang tua

maupun saudara-saudaranya.
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Metode bermain peran, dalam pembelajaran merupakan usaha untuk
memecahkan masalah melalui peragaan serta langkgkdh identifikasi
masalah, analisis, pemeranan dan diskusi. Untukrikemman tersebut, sejumlah
peserta didik bertindak sebagai pemeran dan yangy sebagai pengamat.
Seorang pemeran harus mampu menghayati peran yaragnkiannya. Melalui
peran, peserta didik berinteraksi dengan orangyany juga membawakan peran
tertentu sesuai dengan tema yang dipilih. Sesuaateyang dikemukakan oleh
Children Resources International (Kenny 2000: 2Z$rmain peran adalah
sebuah kegiatan permainan pura-pura atau permairgimasi yang spontan dan
mandiri di saat anak-anak menguji, menjernihkan r@ningkatkan pemahaman
atas diri dan dunianya sendiri. Sejalan dengaHaey (2000) mendefinisikan:

Bermain peran adalah bentuk permainan bebas dakiamak yang masih

muda. Adalah salah satu cara bagi mereka untuk loseme dunianya,

dengan meniru tindakan dan karakter dari orangeprgang berada di

sekitarnya. Ini adalah ekspresi paling awal danitible drama, namun tidak

boleh disamakan dengan drama atau ditafsirkan aebagnampilan.

Drama peran adalah sangat sementara, hanya bedekaat. Bisa

berlangsung selama beberapa menit atau terus gsulag untuk beberapa

waktu. Bisa juga dimainkan berulang kali bila kkéétan si anak cukup
kuat, tetapi bila ini terjadi maka pengulangandbtg bukanlah sebagai
bentuk latihan. Melainkan adalah pengulangan pengah yang kreatif
untuk kesenangan murni dalam melakukannya. la tidakniliki awalan
dan akhiran dan tidak memiliki perkembangan daleinmdeama.

Shaftel (1967: www.cybertokoh.com) mengemukakan bdam tahap
bermain peran yang dijadikan pedoman dalam penabalaj yaitu: (1)
menghangatkan suasana dan memotivasi peserta @gikemilih partisipan atau
peran, (3) menyusun tahap-tahap peran, (4) memgmpRengamat, (5)

pemeranan, (6) diskusi dan evaluasi, (7) pmerateargu(8) diskusi dan evaluasi

tahap dua, (9) membagi pengalaman dan mengambihjekan.
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F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian
tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada pendapatkiftop(1993: 44)
(Wiriatmadja, Rochiati 2008: 11-12), PTK adalah ¢légan yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakabstantive, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atswatu usaha seseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi sambil terlidatrdaebuah proses perbaikan
dan perubahan.

Adapun model yang digunakan dalam penelitian tiaddkelas ini adalah
model yang dikembangkan Hopkins (1993) (Arikuntkk @006) yang dilakukan
melalui empat komponen, yaitu perencanaan, tindakaservasi dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini berupa
observasi, wawancara, catatan lapangan dan stkdirgemtasi.

a. Observasi, yaitu melakukan tindakan serta pengamlaagsung mengenai
penerapan metode bermain peran kepada pesertakdidik V SD pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Wawancara, dipergunakan untuk memperoleh data Yyehgm atau tidak
terungkap oleh observer, mengadakan wawancara wleggau kelas V.
Wawancara dilakukan secara terstruktur ataupurak tiderstruktur.
Wawancara terstruktur dilakukan secara pasti bardas pada sejumlah
pertanyaan yang sesuai arah dan tujuan peneladangkan wawancara
tidak terstruktur dilaksanakan secara spontan gikasakan penting untuk

diketahui alasannya.
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c. Catatan lapangan (field note), yaitu catatan haeatang tindakan perbaikan
yang dilakukan yang bersumber dari hasil obsedasirefleksi.
d. Studi dokumentasi, merupakan sumber penjelasandiatahasil penelitian
yang dilaksanakan berupa foto-foto kegiatan damd@ntasi tertulis lainnya.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adapendekatan
kualitatif yang memiliki desain penelitian fleksibeesuai dengan kondisi

lapangan serta memperhatikan temuan-temuan yanguindinapangan.



